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 ABSTRAK  

 

Mardani, Nim 06861 : Tinjauan tentang Kondisi Fisik Pemain Bulutangkis 

PB Silga Putra Kecamatan Koto Baru Kabupaten 

Dharmasraya 

 

Penelitian ini bersifat expose facto, dimana penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kondisi fisik pemain bulu tangkis PB Silga Putra Kecamatan 

Koto Baru Kabupaten Dharmasraya, sehingga diperoleh gambaran tentang tingkat 

kemampuan dari kondisi fisik. Dari hasil penelitian ini diharapkan memperoleh 

gambaran sebagai dasar upaya untuk meningkatkan prestasi olahraga ini.  

 Populasi dalam penelitian adalah pemain bulu tangkis PB Silga Putra 

Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya yang berjumlah 20 orang. Dan 

Sampel dalam penelitian ini adalah pemain bulu tangkis PB Silga Putra 

Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya. Untuk mengumpulkan data 

digunakan instrumen tes kondisi fisik, kemudian data diolah dengan 

menggunakan  statistik deskriptif  (tabulasi frekuensi). Dari hasil analisis, 

kemudian dideskripsikan sesuai dengan data yang diperoleh dilapangan. Data 

yang diperoleh disimpulkan sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil tes kecepatan dari 20 orang pemain, yang memiliki 

kategori baik sekali tidak ada (0%), untuk kategori baik sebanyak 8 orang (40%), 

untuk kategori sedang sebanyak 6 orang (30%), untuk kategori kurang sebanyak 5 

orang (25%), dan kategori kurang sekali sebanyak 1 orang (5%). Dari hasil 

analisis data dikemukakan bahwa rata-rata tingkat kecepatan pemain bulu tangkis 

PB Silga Putra Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya berada pada 

kategori cukup (dapat dilihat pada lampiran). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Strategi yang paling mendasar yang dapat dilaksanakan dalam rangka 

dan upaya dan meningkatkan sumber daya manusia indonesia dibidang olah 

raga, adalah dengan memusatkan perhatian dan orientasi pembangunan bagi 

generasi muda. Undang-Undang Republik Indonesia No. 3  tahun 2005 

tentang sistem keolahragaan Nasional pasal 4 bertujuan untuk “keolahragaan 

nasional bertujuan  memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran, 

prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai-nilai moral dan akhlak mulia, 

sportivitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan bangsa, martabat dan 

kehormatan”.  

Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa pembangunan dibidang keolahragaan nasional dapat meningkatkan 

derajat kesehatan dan kebugaran jasmani serta meningkatkan prestasi 

olahraga, sehingga hal ini dapat mengangkat harkat dan martabat bangsa. Di 

samping itu melalui kegiatan olahraga  kita dapat menanamkam sportivitas, 

disiplin,moral, akhlak mulia dapat memperkukuh pertahanan nasional dan 

membina persatuan bangsa.   

Olahraga adalah kegiatan yang sistematik untuk  mendorong, 

membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial.   Menurut 

Syafruddin (2008:5) olahraga prestasi yaitu “olahraga yang membina dan 
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mengembangkan olahragawan secara terencana,  berjenjang dan berkelanjutan 

melalui latihan dan kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi keolahragaan”. 

Pengembangan pembinaan olahraga prestasi dilaksanakan mulai dari  

pendidikan di Sekolah Dasar, Sekolah  Menengah Pertama, Sekolah 

Menengah Atas, Perguruan Tinggi dan pada masyarakat. Pembinaan olahraga 

prestasi tersebut   dilaksanakan mulai di tingkat Kecamatan, Kabupaten/Kota 

sampai ke tingkat nasional dan internasional. Misalnya saja seperti pembinaan 

olahraga bulu tangkis dilaksanakan di PB Silga Putra Kecamatan Koto Baru, 

Kabupaten Dharmasraya yang cukup punya prestasi salah satunya pernah 

mendapatkan juara dua pada kejuaraan Kapolres Cup. 

Olahraga cabang bulu tangkis cukup diminati oleh masyarakat di Koto 

Baru Kabupaten Dharmasraya, masyarakat atau anggota yang masih aktif 

dalam kegiatan latihan. Jadwal latihan dilakukan dua kali dalam satu minggu 

yaitu hari selasa dan jumat malam.  Tujuan dari pembinaan olahraga bulu 

tangkis ini adalah untuk mengembangkan bakat dan minat masyarakat dalam 

cabang olahraga bulu tangkis dan untuk memporoleh prestasi dikalangan 

masyarakat dan antar klub yang ada, baik yang dilaksanakan ditingkat daerah 

dan  ditingkat provinsi maupun nasional. 

 Untuk dapat bermain olahraga bulu tangkis dengan baik sangat 

ditentukan oleh faktor kemampuan fisik, penguasaan teknik dan mental. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa prestasi olahraga  

sebenarnya dipengaruhi oleh banyak faktor, di antaranya faktor kemampuan 
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kondisi fisik yang merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam 

mencapai prestasi yang optimal. Ini dapat dilihat ada kemajuan atau tidak, 

karena setiap cabang olaraga menentukan kondisi fisik yang berbeda. 

Usaha untuk meningkatkan prestasi olahraga, khususnya olahraga bulu 

tangkis, dipengaruhi oleh unsur-unsur, kondisi fisik, teknik, taktik, 

kematangan mental, kerja sama dan kekompakkan serta pengalaman 

bertanding Syafruddin (1999: 24). Menurut Pasurney (2001: 2) kondisi fisik 

dalam olahrga adalah semua kemampuan jasmani yang menentukan prestasi 

yang realisasinya dilakukan melalui kemampuan pribadi. Komponen-

komponen kondisi fisik menurut Harsono (1996: 3) adalah meliputi kekuatan 

otot (strength), daya tahan (enduranrace), kelentukan (flexibility), kecepatan 

(speed), daya ledak (explosive power), daya tahan otot, stamina, kelincahan 

(agility), tujuan pembinaan kondisi fisik tergantung dari kondisi maupun dari 

keterampilan diri seseorang, seperti untuk pembinaan kesegaran atau 

kebugaran jasmani seseorang, meningkatkan kemampuan biometrik yang 

dominan dibutuhkan terhadap peningkatan prestasi dari cabang olahraga yang 

digeluti. Arsil (1999: 5). Aspek-aspek kondisi fisik tersebut sangat penting 

gunanya bagi pemain bulu tangkis dalam beraktifitas yang maksimal. 

Dalam melakukan tugas sehari-hari maupun saat melakukan latihan 

atau bertanding, kondisi fisik (physical conditioning) memegang peranan 

penting untuk mempertaruhkan atau meningkatkan derajat kesegaran jasmani 

(physical fitness). Kondisi fisik sangat dibutuhkan bagi seseorang dalam 

melaksanakan aktifitas sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti. 
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Semakin baiknya kondisi fisik seseorang melakukan kegiatannya baik sewaktu 

latihan maupun saat berada di pertandingan. 

Berdasarkan observasi dan pengamatan sementara yang penulis 

lakukan di lapangan pada saat latihan serta dalam beberapa kali pertandingan 

pada kejuaraan yang pernah diikuti, dapat dilihat dari kurangnya kondisi fisik 

para pemain bulu tangkis PB Silga Putra Kecamatan Koto Baru Kabupaten 

Dharmasraya, karena sangat minimnya pengetahuan pemain tentang cara-cara 

untuk meningkatkan kondisi fisik, padahal untuk bisa bermain efektif  sangat 

diperlukan kondisi fisik pemain yang prima untuk bisa bertahan selama 

pertandingan berlangsung.  

Mengingat pentingnya kemampuan kondisi fisik seperti: kelincahan, 

kecepatan, daya tahan kekuatan, kelentukan, daya ledak, kekuatan dan daya 

tahan aerobic dalam permainan bulu tangkis, maka harus dapat perhatian dari 

guru olahraga dan pembina bulu tangkis, namun seperti yang terlihat 

dilapangan masih kurangnya pemahaman para pemain  tentang peningkatan 

kondisi fisik bagi pemain itu sendiri. Dan ini akan menjadi tugas bagi pembina 

olahraga di bulu tangkis PB Silga Putra Kecamatan Koto Baru Kabupaten 

Dharmasraya untuk memberikan pengetahuan tentang cara peningkatan 

kondisi fisik tersebut. 

Dari permasalahan dan uraian tentang kondisi fisik pemain bulu 

tangkis PB Silga Putra Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya maka 

peneliti tertarik meneliti sejauh mana tingkat kondisi fisik pemain bulu tangkis 

PB Silga Putra Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya sehingga pada 
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kesempatan ini peneliti tertarik dan mengangkat judul “Tinjauan tentang 

Kondisi Fisik Pemain Bulu Tangkis Di PB Silga Putra Kecamatan Koto Baru 

Kabupaten Dharmasraya”. Dari hasil penelitian ini bisa dipakai sebagai 

landasan untuk membuat program latihan terutama latihan fisik. Semoga hasil 

penelitian ini bermanfaat bagi bulu tangkis PB Silga Putra Kecamatan Koto 

Baru Kabupaten Dharmasraya dalam meningkatkan prestasi dimasa yang akan 

datang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan urain pada latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa penyebab masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Kelentukan  

2. Kecepatan 

3. Kekuatan 

4. Daya tahan 

5. Kelincahan 

6. Daya ledak 

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan pada identifikasi malasah yang telah dikemukakan di atas 

ternyata banyak sekali variabel penelitian. Oleh karena keterbatasan waktu, 

tenaga dan biaya, maka penelitian ini hanya meneliti yaitu tentang tinjauan 

kondisi fisik pemain bulu tangkis PB Silga Putra Kecamatan Koto Baru 
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Kabupaten Dharmasraya yang meliputi : kecepatan, kelincahan, dan daya 

tahan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah, maka peneliti merumuskan masalah penelitian yaitu: 

1. Bagaimana tingkat kecepatan pemain bulu tangkis PB Silga Putra 

Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya  

2. Bagaimana tingkat kelincahan pemain bulu tangkis PB Silga Putra 

Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya. 

3. Bagaimana tingkat kekuatan pemain bulu tangkis PB Silga Putra 

Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adala untuk mengetahui tingkat kondisi fisik 

pemain bulu tangkis PB Silga Putra Kecamatan Koto Baru Kabupaten 

Dharmasraya yang berkenaan dengan : 

1. Bagaimana Kecepatan yang dimiliki pemain bulu tangkis PB Silga Putra 

Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya. 

2. Bagaimana Kelincahan yang dimiliki pemain bulu tangkis PB Silga Putra 

Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya. 

3. Bagaimana kekuatan yang dimiliki pemain bulu tangkis PB Silga Putra 

Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya. 

 

 



7 
 

 
 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diproleh mengenai studi kemampuan kondisi fisik 

pemain bulu tangkis PB Silga Putra Kecamatan Koto Baru Kabupaten 

Dharmasraya : 

1. Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti sebagai pemula. 

2. Memberikan  masukan kepada guru olahraga atau pelatih PB Silga Putra 

Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya supaya mengetahui 

kemampuan kondisi fisik pemain bulu tangkis PB Silga Putra Kecamatan 

Koto Baru Kabupaten Dharmasraya. 

3. Memenuhi persyaratan mendapat gelar sarjana pendidikan di Fakultas 

Ilmu Keolahraaan Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dalam bab ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan tentang studi 

kondisi fisik pemain bulu tangkis   PB Silga Putra Kecamatan Koto Baru 

Kabupaten Dharmasraya, dan juga dikemukakan beberapa saran sehingga 

nantinya dapat bermanfaat dan berguna untuk meningkatkan prestasi cabang 

olahraga bulu tangkis  di  PB Silga Putra Kecamatan Koto Baru Kabupaten 

Dharmasraya. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data dari pelaksanaan tes kondisi fisik maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil tes kecepatan dengan lari 50 meter, ternyata rata-rata tingkat 

kecepatan pemain  PB Silga Putra Kecamatan Koto Baru Kabupaten 

Dharmasraya berada pada ketegori cukup, jadi hal ini mempengaruhi 

terhadap pencapaian prestasi yang harus dicapai oleh PB Silga Putra. Oleh 

karena itu tingkat kecepatan ini harus lebih diperhatikan agar kedepannya 

bisa ditingkatkan. 

2. Hasil tes kelincahan dengan dodging-run, ternyata tingkat kelincahan 

pemain  PB Silga Putra Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya 

berada pada kategori baik. Dengan hasil tersebut tingkat kelincahan 

pemain  PB Silga Putra Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya 

33 
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sudah sesuai dengan yang diharapkan, maka hal itu harus dipertahankan 

dan kedepannya diusahakan lebih ditingkatkan lagi. 

3. Hasil tes daya tahan kekuatan otot lengan  dengan push-up, ternyata rata-

rata tingkat daya tahan kekuatan otot lengan pemain bulu tangkis   PB 

Silga Putra Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya berada pada 

ketegori cukup. Hal ini mempengaruhi terhadap pencapaian prestasi yang 

harus dicapai oleh PB Silga Putra. Oleh karena itu tingkat daya tahan 

kekuatan otot lengan ini harus lebih diperhatikan agar kedepannya bisa 

ditingkatkan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka dapat dikemukakan saran 

sebagai berikut: 

1. Pelatih, bulu tangkis PB Silga Putra Kecamatan Koto Baru Kabupaten 

Dharmasraya, agar memperhatikan faktor kondisi fisik terutama tingkat 

kecepatan dan tingkat daya tahan kekuatan otot lengan yang dapat 

mempengaruhi keterampilan bermain atlet dan pada prestasi atlet. Karena 

kemampuan kondisi fisik setiap atlet tidak dapat selalu bertahan pada 

tingkat yang diinginkan, yang suatu saat bisa menurun. 

2. Pemain, agar dapat berprestasi dengan baik dan hendaknya harus lebih 

ditingkatkan lagi kedisiplinan disetiap melakukan proses latihan terutama 

latihan kondisi fisik. Para pemain juga harus bisa menjalankan atau 

melaksanakan program latihan secara sungguh-sungguh, menjaga kondisi 

stamina dengan istirahat yang cukup, mengkonsumsi makanan yang 
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banyak mengandung gizi, dan juga harus memiliki satu tujuan yang bulat 

dan keras untuk bisa meningkatkan prestsasi. 

3. Penelitian ini hanya terbatas pada tinjaun kemampuan kondisi fisik pemain 

bulu tangkis  PB Silga Putra Kecamatan Koto Baru Kabupaten 

Dharmasraya. Oleh sebab itu, bagi peneliti selanjutnya hal ini dapat 

dijadikan sebagai sumber informasi dalam pengembangan penelitian lebih 

lanjut dengan jumlah populasi yang lebih besar dan didaerah yang 

berbeda. 
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